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ABSTRAK

Geldys Effendi. C12115301.TINGKAT KESADARAN DAN PERSEPSI
TENTANG PLAGIARISME PADA MAHASISWA FAKULTAS
KEPERAWATAN UNIVERSITAS HASANUDDIN dibimbing oleh Nurhaya
Nurdin dan Hapsah

Latar Belakang :plagiarisme merupakan penjiplakan atau pencurian karya orang
lain tanpa mencantumkan sumber aslinya. Plagiarisme banyak terjadi dikalangan
mahasiswa karena kurangnya kesadaran terhadap nilai-nilai yang berlaku pada
plagiarisme. Tindakan plagiarisme jika dibiarkan terus menerus dan tidak cepat di
cegah akan mengakibatkanmahasiswa akan lebih cenderung malas untuk berfikir
kritis serta tidak dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya.

Tujuan :mengidentifikasi tingkat kesadaran dan persepsi tentang plagiarisme
pada mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin.

Metode :penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan penggabungan
kuantitatif dan kualitatif. Kemudian teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan proportionate stratified random samplingdengan besar sampel
241 mahasiswa dari Program Studi llmu Keperawatan (n= 155) dan Program
Studi Fisioterapi (n=86).

Hasil :tingkat kesadaran mahasiswa Fakultas Keperawatan secara keseluruhan
mengenai plagiarisme sebagian besar berada pada kategori sedang 95,4%.
Kemudian berdasarkan Program Studi diperoleh bahwa kedua Program Studi
berada pada tingkat kesadaran yang sama yaitu Program Studi llmu Keperawatan
sebanyak 94% dan Program Studi Fisioterapi yaitu 97,67%. Namun khusus di
Program Studi llmu Keperawatan terdapat 2,6% yang memiliki tingkat kesadaran
rendah pada angkatan 2018. Kemudian pada persepsi mahasiswa diketahui bahwa
mahasiswa Fakultas Keperawatan memiliki persepsi yang baik tentang
plagiarisme.

Kesimpulan dan saran : mahasiswa Fakultas Keperawatan sebagian besar
memiliki tingkat kesadaran sedang terkait plagiarisme dan ada beberapa alasan
yang dapat memicu mahasiswa melakukan plagiasi yaitu faktor deadine tugas
yang singkat, faktor malas mencari referensi, dan faktor kurang
pengetahuan.Saran vyaitu diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian lain terkait plagiarisme dengan menggunakan hasil ini sebagai data
untuk digunakan.

Kata kunci :plagiarisme, tingkat kesadaran, Persepsi
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ABSTRACT

Geldys Effendi. C12115301. AWARENESS LEVEL AND PERCEPTION OF
PLAGIARISMSTUDENTS IN FACULTY OF NURSING HASANUDDIN
UNIVERSITY In guiding by Nurhaya Nurdin and Hapsah

Background: plagiarism is the theft of someone else's work without including the
original source. Plagiarism often occurs among students because of a lack of awareness of
the values that apply to plagiarism. The act of plagiarism if left uninterrupted and not
quickly prevented will result in students being more inclined to be lazy to think critically,
not to be brave in taking responsibility for facing new challenges and not able to develop
their intellectual abilities.

Objective: to identify the level of awareness and perception about plagiarism in Faculty
Of Nursing Hasanuddin Universitystudents.

Method: this study uses a descriptive approach with a combination of quantitative and
qualitative. Then the sampling technique in this study used a proportionate stratified
random sampling with a sample of 241 students from the Nursing Science Study Program
(n = 155) and Physiotherapy Study Program (n = 86).

Results:the overall level of awareness of Faculty of Nursing students regarding
plagiarism is mostly in the moderate category of 95.4%. Then based on the Study
Program, it was found that the two Study Programs were at the same level of awareness,
namely the Nursing Science Study Program as much as 94% and the Physiotherapy Study
Program which was 97.67%. However, specifically in the Nursing Science Program there
are 2.6% who have a low level of awareness in class 2018. Then on the student's
perception it is known that Faculty of Nursing students have a good perception of
plagiarism.

Conclusions and suggestions: Most Nursing Faculty students have a moderate level of
awareness regarding plagiarism and there are several reasons that can trigger students to
plagiarize the short task deadine factor, lazy factors to look for references, and lack of
knowledge. Suggestion is that the next researcher is expected to be able to do other
research related to plagiarism by using these results as data to be used.

Keywords: plagiarism, level of awareness, perception
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Plagiarisme merupakansuatu tindakan yang dilakukan seseorang
terhadap karya orang lain dalam berbagai bentuk seperti penjiplakan atau
perampokan intelektual milik orang lain yang bertentangan dengan nilai-nilai
dan etika akademik(Suryana, 2016).Plagiarisme merupakan fenomena langka
sebelum tahun 1990an, tetapi telah menyebar ke seluruh dunia bahkan di
Indonesia beberapa tahun terakhir dan telah mengkhawatirkan komunitas
akademis (Bahadori, Izadi, & Hoseinpourfard, 2012).

Perkembangan teknologi dan kemudahan jaringan dapat memudahkan
mahasiswa dalam mengakses segala informasi, utamanya pada fasilitas
internet seperti google, offline dictionaries, dan berbagai aplikasi buku
elektronik lainnya. Namun, perkembangan teknologi juga dapat memberikan
peluang bagi para akademisi dalam membuat tugas secara instant sehingga
memungkinkan untuk terjadinya plagiarisme dikalangan akademisi(Nimasari
& Gestanti, 2017).

Menurut laporan The West Australian (2013) bahwa Universitas di
Perth seperti Curtin mengeluarkan 1.914 peringatan terhadap tindakan

plagiarisme selama dua tahun terakhir. Sejak tahun 2011, 418 mahasiswa di

ersitas Western Australia, 398 mahasiswa di Edith Cowan dan 312

] | asiswa  di Murdoch telah  mendapatkan peringatan atau tindakan
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disiplinberupa pengurangan angka penilaian sampai pada pemberhentian,
(Hiatt, 2013).

Survei yang dilakukan Wangaard & Stephens (2011) mengungkapkan
dari 6 sekolah menengah di New England sebanyak 95% siswa mengaku
telah melakukan plagiarisme. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh
Sarlauskiene & Stabingis (2014) di Universitas Lithuania juga menjelaskan
bahwa 68% dari mahasiswa yang telah disurvei mengatakan pernah
melakukan plagiarisme dan bahkan 64% mengaku tidak sadar atau sadar
melakukan tindakan plagiarism.

Idiegbeyanose, Nikko, & Osinulu (2016) menjelaskan bahwa banyak
mahasiwa di UniversittiesOgun Statememiliki kesadaran terhadap perilaku
plagiarisme masih dalam level rata-rata sebanyak 46% karena kurangnya
pemahaman mereka mengenai konteks plagiarisme. Hal ini juga didukung
olehpenelitian yang dilakukan oleh Babaii & Nejadghanbar (2016) di
Kharazmi University, Tehran, Iran bahwa 50,74% mahasiswa tidak terbiasa
dan tidak memahami mengenai plagiarisme yang diakibatkan oleh dosen
yang kurang memperhatikan dan memperingatkan mahasiswanya mengenai
konteks plagiarisme.

Penelitian yang dilakukan oleh Nazhif (2016) memperlihatkan bahwa
mahasiswa di Indonesia sadar akan plagarisme tersebut, tetapi masih banyak

yang mengakui bahwa mereka kurang dalam pemahaman tentang konteks

arisme, dan hanya sebagian kecil (20%) yang menyatakam memahami
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tentang konteks plagiat. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan
persepsimahasiswa tentang konsep plagiarisme masih sangat rendah.

Di Indonesia terdapat beberapa kasus plagiarisme yang terjadi
dikalangan akademisi seperti pada tahun 2011 hampir 40% dari dosen
mengalami gagal mendapatkan sertifikasi profesional mereka karena
ditemukan tindakan plagiarisme dalam karya ilmiah mereka (Soetanto &
Suharto, 2013). Hal ini didukung oleh data dari Kemendikbud bahwa kasus
plagiarisme pada proses sertifikasi dosen mencapai 808 kasus di tahun 2013
(Gunawan, 2014). Pada tahun 2017 Menristekdikti menyatakan telah
memberhentikan sementara rektor Universitas Negeri Jakarta karena telah
terbukti melakukan tindakan plagiarisme (Wiwoho & Gumilang, 2017).

Di perguruan tinggi seharusnya sudah mengajarkan mahasiswanya
untuk belajar tata cara penulisan karya ilmiah yang baik dan benar untuk
menghindari kasus plagiarisme yang semakin meningkat dikalangan
mahasiswa (Suganda, 2006). Namun di Universitas Hasanuddin masih
terdapat kasus plagiarisme yang terjadi seperti pada tahun 2018 sebanyak
hampir 85% mahasiswa di salah satu Fakultas diUniversitas Hasanuddin
angkatan 2016 mendapatkan nilai eror diportal akademik mereka karena
terbukti telah melakukan tindakan plagiarisme (Khintan, 2018)

Pemerintah Indonesia telah membuat peraturan menyangkut sanksi

bagi pelaku tindakan plagiarisme untuk mencegah  meluasnya

asalahanplagiarisme di dunia akademik di Indonesia. Permendiknas No

ahun 2010pasal 12 ayat 1 menyebutkan bahwa sanksi bagi mahasiswa
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dari yang paling ringan hingga berat terdiri atas teguran, peringatan tertulis
hingga pemberhentian tidak dengan hormat dari status sebagai mahasiswa.
Namun pada kenyataannya di Indonesia tindakan plagiarisme semakin
berkembang setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa aturan dan sanksi
tentang plagiarisme tersebut belum mempunyai kekuatan hukum yang kokoh
untuk menyadarkan para kalangan akademisi (Suryana, 2016).

Tindakan plagiarisme jika dibiarkan terus menerus dan tidak cepat di
cegah akan mengakibatkanmahasiswa akan lebih cenderung malas untuk
berfikir kritis, tidak berani bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan
baru serta tidak dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya karena
cenderung mencari kemudahan dengan mengambil karya orang lain dan
mengakui sebagai karya pribadi(Arista & Listyani, 2015).

Berdasarkan studi kualitatif yang dilakukan oleh Aulia (2015)
plagiarisme dapat mengakibatkan kemerosotan moral dan karakter mahasiswa
serta memberikan dampak negatif pada dunia pendidikan di masa yang akan
datang. Bahkan akan melahirkan para plagiatoryang menghalalkan segala
cara untuk suatu tujuan tertentu.Ketika terdapat banyak tindakan plagiarisme
yang terjadi dalam proses pendidikan tentu akan berdampak bagi institusi
yang dapat berpengaruh pada kualitas pendidikan yang akan semakin
menurun. Dalam jangka panjang, jika plagiarisme dibiarkan berlangsung

maka akan lahir pemimpin-pemimpin yang tidak memiliki integritas

badian yang baik.
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Beberapa penelitian diatas menyatakan bahwa masih banyak kalangan
akademisi termasuk mahasiswa dan dosen yang melakukan tindakan
plagiarisme baik itu dengan sadar maupun tidak sadar. Sehingga
dibutuhkanlah suatu cara dalam mengatasi hal tersebut agar tidak terulang
kembali yaitu dengan mengubah dan meningkatkan kesadaran dan persepsi
mahasiswa yang terbiasa melakukan tindakan plagiarisme melalui sosialisasi-
sosialisasi mengenai plagiarisme dikampus, meningkatkan integritas,
menerapkan  sanksi yang tegas serta menggunakan software anti
plagiarisme(Prasetya, 2012).

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Keperawatan telah mendapatkan materi mengenai
plagiarisme pada semester awal untuk mencegah terjadinya tindakan
plagiarisme. Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa
mahasiswa Fakultas Keperawatan dapat terhindar dari tindakan plagiarisme.
Untuk itulah pada penelitian ini peneliti ingin melakukan penelitian pada
mahasiswa Fakultas Keperawatan mengenai tingkat kesadaran dan persepsi
tentang plagiarisme.

B. Rumusan Masalah

Tingginya kasus plagiarisme yang terjadi dikalangan mahasiswa
mengakibatkan mereka lebih cenderung malas untuk berpikir Kkritis dan tidak

dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya.Berdasarkan penelitian lain,

— i kemungkinan disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan persepsi
ap plagiarisme. Jika hal tersebut tidak segera di cegah maka akan hal ini

hkan mempengaruhi masa depan mahasiswa serta akan lahir pemimpin-
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pemimpin yang tidak memiliki integritas kepribadian yang baik. Berdasarkan
pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut
Bagaimana tingkat kesadaran dan persepsi tentang plagiarisme pada
mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin ?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teridentifikasi tingkat kesadaran dan persepsi tentang plagiarisme
pada mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya tingkat kesadaran tentang plagiarisme pada
mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin.
b. Teridentifikasinya tingkat kesadaran berdasarkan jenis kelamin,
angkatan dan program studi pada mahasiswa Fakultas
Keperawatan Universitas Hasanuddin.
c. Teridentifikasinya persepsi tentang plagiarisme pada mahasiswa
Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Fakultas Keperawatan
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan masukan
bagi pihak Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin agar

memanfaatkan software pelacak plagiarisme yang telah disediakan

oleh Universitas sebagai pengembangan dalam proses perkuliahan di
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kelas. Serta untuk meningkatkan pembelajaran pelatihan kesadaran
dengan nilai-nilai yang berlaku pada plagiarisme.

Bagi mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi mahasiswa
mengenai perilaku atau tindakan plagiarisme, agar mahasiswa lebih
menyadari tentang konsep, bentuk-bentuk dan konsekuensi dari
plagiarisme sehingga mereka dapat terhindar dari tindakan plagiarisme
serta dapat mengaplikasikannya dalam dunia perkuliahan terutama
dalam mengerjakan karya-karya ilmiah agar tidak terjerat dalam kasus
plagiarisme

Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang
berkaitan dengan plagiarisme selain tingkat kesadaran dan persepsi
serta sebagai acuan untuk mengidentifikasi solusi untuk plagiarisme

dan mempertimbangkan variabel-variabel yang lain.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Plagiarisme
1. Definisi plagiarisme

Plagiarisme merupakan salah satu permasalahan di dunia
pendidikan, termasuk lingkungan di perguruan tinggi. Permasalahan yang
sering terjadi yaitu adanya budaya copy paste dikalangan mahasiswa yang
menurut mereka sangat membantu dalam proses penyelesaian tugas yang
diberikan oleh dosen (Hidrawati, Budiati, & Rohmad, 2017)

Permendiknas No 17 Tahun 2010 menyatakan bahwa plagiarisme
merupakan perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja dalam memperoleh
atau mencoba memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya ilmiah,
dengan mengutip sebagian atau seluruh karya atau karya ilmiah pihak lain,
diakui sebagai karya ilmiahnya tanpa menyatakan sumber secara tepat dan
memadai.

Penelitian Roig dikutip dalam Nimasari & Gestanti (2017)
mendefinisikan bahwa plagiarisme merupakan pengutipan karya ilmiah
atau disebut dengan perilaku pencurian intelektual tanpa mencantumkan
pustaka dari data asli. Hal ini terjadi karena perkembangan teknologi yang

semakin pesat sehingga tingkat plagiarisme semakin tinggi .
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2. Faktor-faktor terjadinya plagiarisme

Theory planed of behavior yang diusulkan pertama kali oleh Ajzen

tahun 1985yang dikutip dalam Nurmina & Hartati (2017) menjelaskan

bahwa perilaku plagiat disebabkan oleh adanya intensi (niat) dalam diri

mahasiswa untuk melakukan plagiaisme. Intensi dipengaruhi oleh 3 faktor

yaitu:

a.
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Sikap. Seseorang cenderung memiliki sikap untuk setuju atau tidak
setuju terhadap perilaku plagiarisme. Hal tersebut juga terjadi pada
mahasiswa dalam menentukan sikapnya untuk melakukan plagiarisme
atau tidak. .

Norma subjektif merupakan faktor sosial. Tekanan sosial yang
dipersepsi oleh mahasiswa dalam menekan ia untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku tersebut. Contohnya jika seorang mahasiswa
dipengaruhi atau ditekan oleh temannya untuk melakukan tindakan
plagiat.

Keyakinan diri atas persepsi pelaku plagiat. Perilaku manusia berada
sepenuhnya dibawah kendali dan kontrol individu sehingga niat
menjadi satu-satunya kontrol perilaku. Persepsi kendali juga terjadi
karena adanya situasi-situasi dimana individu tidak sepenuhnya
memegang kendali untuk tercapainya tujuan dari perilaku tersebut.
Penyebab plagiarisme dikalangan mahasiswa juga disebabkan oleh
perkembangan teknologi informasi seperti media elektronik sehingga

telah memudahkan para mahasiswa mendapatkan bahan-bahan



perkuliahan dari sumber-sumber tertentu dan tingginya beban tugas
perkuliahan yang diberikan oleh dosen, budaya instan dan tidak
cukupnya waktu yang tersedia telah menggiring mahasiswa agar
berperilaku plagiarisme (Zalnur, 2012).

Adapun faktor lain yang menyebabkan terjadinya tindakan

plagiarisme sering terjadi pada mahasiswa yaitu (Soetanto, 2014) :

a.

Faktor Budaya

Plagiat sudah menjadi budaya dikalangan akademis di Indonesia karena
sudah terjadi sejak lama dan masih terulang hingga saat ini. Budaya ini
terjadi karena kurangnya sosialisasi tentang plagiarisme kemahasiswa

dan pihak akademis

. Kurang memiliki pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah

kurangnya pelatihan atau sosialisasi yang mengakibatkan banyak orang
yang tidak mengerti tentang tata cara menulis yang baik, mengutip dari
sumber yang diambil serta kurangnya pemahaman tentang kapan dan
bagaimana harus melakukan kutipan. Dalam hal ini seorang penulis tidak
menyadari mengutip dari sumber sekunder dan tertier tanpa memiliki
sumber primer referensi sehingga berpotensi plagiarisme.

Tekanan waktu yang sempit dalam menyelesaikan tugas

Terbatasnya waktu untuk menyelesaikan sebuah tugas menyebabkan

seseorang terdorong untuk melakukan tindakan copy-pasteatas karya

prang lain. Hal ini terjadi karena lemahnya pengelolaan waktu, suka
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menunda-nunda pekerjaan, ingin sempurna (perfectionist) dan karena

kondisi di luar kontrol.

. Perilaku malas membaca

Malas membaca buku-buku yang berhubungan dengan penelitian
dan kurang melatih pikiran untuk melakukan analisis dan logika terhadap
sumber pustaka yang dimiliki serta kurang mencari referensi berbahasa
inggris yang lebih banyak dan juga referensi jurnal.

Fasiltas teknologi/internet

Kemajuan teknologi telah memperkenalkan internet kepada
mahasiswa. Di dalam internet inilah mahasiswa mendapatkan kemudahan
untuk memperoleh referensi dan mendapatkan bahan perkuliahan dari
sumber tertentu. Kemudahan dalam mengakses internet inilah yang
sering disalahgunakan oleh mahasiswa seperti mahasiswa melakukan
copy-paste tanpa mencantumkan sumber copy-an dari referensi tersebut.
Sanksi belum ditegakkan secara tegas.

Sejumlah aturan atau Undang-Undang tentang plagiat memang
sudah ada, seperti dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia nomor 17 Tahun 2010 tentang pencegahan dan
penanggulangan plagiat di perguruan tinggi. Pemberian sanksi yang tegas
kepada seseorang yang melakukan tindakan plagiarisme merupakan suatu

hal yang sangat perlu dilakukan. Hal ini akan memberikan efek jera

Kepada pelaku tindakan plagiarisme. Namun pada kenyataannya

rindakanplagiarisme masih marak dan sering terjadi di kalangan
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akademisi. Secara tidak langsung, hal ini menunjukkan bahwa aturan
atau undang-undang tentang plagiat tersebut belum mempunyai kekuatan
hukum yang kokoh, dan perlu pemikiran kreatif lain sebagai solusi
mencegah terjadinya plagiat.

Faktor-faktor di atas menunjukkan bahwa semua yang dilakukan
oleh mahasiswa memiliki maksud atau tujuan yang hendak dicapai
mengarah pada suatu tindakan yang dipilih oleh mahasiswa. Dalam
proses tindakan kejahatan plagiarisme yang dilakukan oleh mahasiswa
tentunya mempunyai pilihan-pilhan dan pilihan tersebut didasarkan
dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan yang mendalam

berdasarkan kesadaran (Makhfiyana & Mudzakkir, 2013)

3. Tipe-tipe plagiarisme

Wibowo (2012) mengungkapkan bahwa plagiarisme dibedakan

menjadi plagiarisme yang disengaja dan tidak disengaja :

a.

Plagiarisme yang disengaja terjadi apabila sejak awal tindakan
plagiarisme tersebut telah dipikirkan dan direncanakan. Hal tersebut
mungkin terjadi pada berbagai keadaan, misalnya tidak mempunyai
cukup waktu untuk menghasilkan karya tulis sendiri, tidak mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan karya sendiri, berpikiran bahwa
pembaca tidak mungkin mengetahuinya, dan khusus untuk mahasiswa

berpikiran bahwa dosen pembimbing tidak akan mengetahui perbuatan

plagiarisme bahkan mungkin tidak peduli, serta berpura-pura tidak tahu

fan tidak paham akan plagiarisme.
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b.

Plagiarisme yang tidak disengaja dapat terjadi dengan melakukan
pengutipan panjang atau pendek tetapi kemudian lupa mencantumkan
nama penulis asli dan sumber informasi. Penyebab lain adalah
ketidaktahuan cara menempatkan referensi yang seharusnya dilakukan
dalam karya tulis atau cara mengutip dengan baik dan benar, bahkan

tidak mengetahui cara melakukan parafrasa.

4. Dampak plagiarisme

Tindakan plagiarisme telah menimbulkan berbagai dampak negatif

tidak hanya bagi pelakunya tetapi juga bagi pihak-pihak lain. Menurut

Ithenticate (2018) dan Mashuri (2013) bahwa dampak dari tindakan

plagiarisme yaitu :

a.

Seorang pelajar yang terbukti melakukan plagiarisme dapat di tunda
kelulusannya dan bahkan di keluarkan.

Di dunia akademik, jika suatu institusi pendidikan terbukti banyak
melakukan plagiarisme maka karier institusi tersebut dapat menjadi
rusak dan reputasinya akan hancur. Selain itu institusi tersebut dapat di
tutup atau diberikan sanksi.

Dampak dari tindakan plagiarisme dapat berupa hukuman yang berat
bahkan dapat mengarah ke hukuman penjara. Hal ini berdasarkan UU
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan, ada sanksi bagi plagiator

di lingkungan akademik dalam pasal 70. Sanksi tersebut adalah,

“Lulusan yang karya ilmiah yang digunakannya untuk

mendapatkan gelar akademik, profesi, atau vokasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 Ayat (2) terbukti merupakan jiplakan
dipidana dengan pidana penjara paling lama dua tahun dan/atau
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pidana denda paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta
rupiah).”
Bagi pelaku, plagiarisme akan memangkas kreativitasnya sehingga

tidak mampu mengungkapkan ide-idenya sendiri. Seseorang yang
terbiasa melakukan plagiarisme, kreativitasnya tidak akan berkembang.
Tidak ada penghargaan terhadap karya orang lain, sehingga melahirkan
pemikiran yang tumpul terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
Dengan adanya plagiarisme, pengembangan ilmu pengetahuan akan

terganggul.

5. Cara menghindari plagiarisme

Perilaku plagiarisme harus dihindari secara sadar dengan penuh

tanggung jawab sebagai perwujudan jati diri manusia yang berkepribadian.

Menurut Prasetya (2012) dan Soetanto (2014) ada beberapa cara mencegah

perilaku plagiarisme yang dapat dilakukan yang antara lain adalah sebagai

berikut :

a.
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Meningkatkan integritas

Setiap individu harus sadar bahwa plagiarisme merupakan pencurian
kekayaan intelektual yang tertulis dalam Undang-Undang. Diharapkan
kesadaran muncul dari diri sendiri maupun instansi yang terkait untuk
bersama-sama memerangi plagiarisme.

Menerapkan sanksi yang tegas

Bagi instansi seperti universitas ataupun pihak berwajib yang
mengetahui adanya pelanggaran ini dapat memberi sanksi yang tegas.

Tentu tidak satupun dari kita ingin berurusan dengan hukum, apabila
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telah terjadi, efek jera yang didapat bisa saja membekas bagi diri sendiri
maupun orang lain di sekitar.

Menggunakan software anti plagiarism

Saat ini sudah banyak software berbasis online  website yang
menyediakan layanan anti plagiarisme. Beberapa software yang dapat
digunakan diantaranya copyscape, viper, turnittin, dan article checker.
Memacu budaya tulis

Pengenalan budaya tulis harus dilakukan sedini mungkin sejak pra-
sekolah baik di lingkungan keluarga , sekolah atau wilayah umum. Hal
tersebut harus dilakukan agar mahasiswa sudah lebih mengenal dan
memahami mengenai kaidah-kaidah dalam penulisan ilmiah.

Sosialisasi tentang plagiarisme

Sosialisasi tentang apa itu plagiarisme dan bagaimana plagiarisme itu
dapat terjadi serta upaya pencegahannya secara berkesinambungan di

seluruh khalayak masyarakat, terutama di sekolah dan perguruan tinggi

B. Tinjauan Persepsi Plagiarisme

Persepsi memiliki definisi yang luasdan beragam namun mengandung

makna yang sama. Persepsi adalah sudut pandang yang dimiliki oleh seseorang

berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan.Persepsi merupakan suatu

proses yang terbentuk dari stimulus yang diterima oleh indra yang kemudian

akan diseleksi dan diinterpretasikan sehingga terwujud suatu pemahaman.

Persepsi mahasiswa terkait plagiarisme adalah perilaku negatif terhadap

san karya ilmiah. Mahasiswa belum sepenuhnya menyadari bahwa
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mengutip dari sumber tertentu tanpa mengolah atau memparafrasekan isinya
juga bisa diindikasikan sebagai perilaku plagiat, sekalipun penulis
mencantumkan nama sumber. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan oleh
Nimasari & Gestanti (2017), kecendurangan plagiarisme pada mahasiswa ada
pada tingkat pengutipan teori atau pernyataan dari sumber, terutama internet.
Sebagian besar mahasiswa menulis teori secara langsung dengan tingkat
kemiripan yang masih cukup tinggi.

Persepsi pada mahasiswa sangat dipengaruhi oleh faktor dari dalam
dirinya seperti kesadaran, perasaan, sikap, karakteristik individu, prasangka,
keinginan dan proses belajar. Kemudian dipengaruhi juga oleh faktor yang
berasal dari luar dirinya atau lingkungannya seperti latar belakang keluarganya,
informasi yang diperoleh, pengetahuan individu, dan ketidakasingan pada suatu
objek. Berdasarkan faktor-faktor inilah yang menyebabkan persepsi pada setiap
individu itu berbeda meskipun stimulus yang di terima itu sama (Arifin, Fuady,
& Kuswarno, 2017).

Bahri & Trisnawati (2018) mengungkapkan hasil penelitiannya
mengenai persepsi mahasiswa mengenai alasan melakukan plagiarisme yaitu
sebanyak>60% mereka menganggap melakukan plagiarisme itu sangat mudah
serta karena tidak cukupnya waktu untuk mengumpulkan tugas sesuai dengan
deadlinenya. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa sebanyak 28%

mahasiswa tidak menyadari tingkat beratnya konsekuensi dari plagiarisme itu

| dan berasumsi bahwa plagiarisme bukanlah perkara yang serius.
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Persepsi mahasiswa terhadap tindakan plagiarisme mempunyai
pemahaman yang sama terhadap alasan mereka dalam melakukan hal tersebut
seperti karena Kkurannya pengetahuan mengenai gaya penulisan dalam
mengutip, ketersediaan waktu yang terbatas dalam mengerjakan tugas, dosen
yang belum protektif pada isu mengenai plagiarisme, penggunaan aplikasi anti
plagiarisme yang masih kurang, serta kurangnya sosialisasi mengenai isu
plagiarisme dilingkungan kampus dan kurangnya kegiatan workshop untuk
melatih mahasiswa dalam penulisan karya ilmiah(Silvana, Rullyana, &

Hadiapurwa, 2017).

C. Tinjauan Kesadaran diri Tentang Plagiarisme

Kesadaran diri merupakan kesadaran seseorang yang mampu
memahami, menerima dan mengelola seluruh potensi untuk pengembangan
hidup dimasa depan. Kesadaran diri juga terkait erat dengan pemahaman dan
penerimaan diri seseorang. Seseorang yang memiliki kesadaran diri adalah
orang yang menilai dirinya sendiri terkait dengan pengalaman-pengalaman
dalam hidupnya (Dariyo, 2016).

Tatipang (2015) menjelaskan bahwa plagiarisme yang terjadi
dikalangan mahasiswa karena kurangnya kesadaran beretika. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Arista &Listyani (2015) bahwaseseorang yang
melakukan plagiat terhadap karya orang lain dan dijadikan sebagai karya milik

sendirj dengan alasan terbatasnya waktu dan keinginan untuk cepat selesai. Hal

PDF yang membuktikan bahwa seseorang memiliki kesadaran etika yang

LAdapun yang mempengaruhi tindakan mahasiswa melakukan
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plagiarisme menurut teori Schutz dalam Arista &Listyani (2015) yaitu
berdasarkan tingkat kesadaran (because of motive dan in order to motive).
a. Because of motive (alasan melakukan tindakan)

Mahasiswa menyadari bahwa plagiat adalah hal yang negatif dilakukan

karena hal tersebut termasuk sebagai hal yang mencederai dunia

akademik. Namun, mereka tetap sadar melakukannya karena orientasi
nilai akhir atau IPK yang tinggi, budaya dosen dalam mengajar.
b. In order to motive (tujuan melakukan tindakan)

Tujuan melakukan tindakan untuk memudahkan mahasiswa dalam

mengerjakan tugas yng diberikan dosen agar mendapatkan nilai yang

bagus.

Penelitian Ahmad & Sonka (2015)menemukan bahwa mayoritas
mahasiswa doktor di Universitas Ambedkarsebanyak 98,4% telah memiliki
kesadaran dan pengetahuan mengenai plagiarisme sudah baik, namun dalam
pelaksanaannya mereka tetap melakukan tindakan plagiarisme. Hal ini
membutuhkan keseriusan, ketegasan, kesadaran, dan kerja sama banyak pihak
untuk menanggulangi masalah plagiarisme ini, karena apabila terus dibiarkan
begitu saja tanpa adanya tindak pencegahan dan penanggulangan maka akan

menjadi budaya dikalangan mahasiswa (Setiowati, 2015).
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